
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Belajar 

Menurut James O. Wittaker belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman (Whittaker, 1970:15). Dan menurut 

Howard L. Kingsley belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 

atau diubah melalui praktek dan latihan (Dalyono, 2006: 104). Dari beberapa pendapat para 

ahli tentang pengertian belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan 2 

unsur yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa 

untuk mendapatkan perubahan sebagai hasil dari proses belajar. Sehingga dilihat dari 

pengertian prestasi dan belajar tersebut maka dapat diambil kesimpulan prestasi belajar 

adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan.  

 

Bentuk perubahan dari hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu : 

1. Aspek kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan 

perkembangan keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan 

pengetahuan tersebut. 

2. Aspek efektif meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, perasaan dan 

kesadaran. 

3. Aspek psikomotor meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan 

motorik. Prestasi belajar siswa yang diperoleh dalam proses belajar-mengajar disekolah 



dapat dilihat dan diketahui dari nilai hasil ujian semester, yang kemudian dituangkan 

dalam daftar nilai raport. 

 

Nilai tersebut merupakan nilai yang dapat dijadikan acuan berhasil tidaknya siswa belajar 

serta dijadikan acuan berhasil tidaknya proses belajar mengajar di kelas. Penilaian prestasi 

siswa yang dicantumkan dalam rapor, bisa berbentuk angka juga berbentuk huruf. Prestasi 

belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu yang telah 

dipelajarinya, akan tetapi juga keberhasilan sebagai indikator kualitas institusi pendidikan di 

tempat dia belajar. 

 

B. Aktivitas Belajar  

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik 

sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-ketrampilan dasar sedangkan 

kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. Ketrampilan dasar yaitu mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Sedangkan ketrampilan terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi 

data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 

mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan melaksanakan 

eksperimen. 

 

“ Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah 

mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar ” 

(Sardiman, 2001:93). Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada 

pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan modern. Menurut pandangan ilmu 



jiwa lama, aktivitas didominasi oleh guru sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa modern, 

aktivitas didominasi oleh siswa. 

 

“ Kegiatan belajar/aktivitas belajar sebagai proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, 

peserta didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, pesrta 

didik yang memahami situasi, dan pola respons peserta didik ” (Sudjana, 2005:105). Banyak 

macam-macam kegiatan (aktivitas belajar) yang dapat dilakukan anak- anak di kelas, tidak 

hanya mendengarkan atau mencatat. Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2004:9).  

 

C. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator dari perubahan yang terjadi pada individu setelah 

mengalami proses belajar mengajar, dimana untuk mengungkapkannya menggunakan suatu 

alat penilaian yang disusun oleh guru, seperti tes evaluasi. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami dan mengerti pelajaran yang diberikan. 

Hasil belajar juga merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu 

untuk memperolehnya menggunakan standar sebagai pengukuran keberhasilan seseorang. 

Kriteria hasil belajar pada siswa yang lazim digunakan adalah nilai rata-rata yang didapat 

melalui proses belajar. Hasil belajar adalah pernyataan kemampuan siswa dalam menguasai 

sebagian atau seluruh kompetensi tertentu. Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki 

berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan 

bertindak dan berpikir setelah siswa menyelesaikan suatu aspek atau sub aspek mata 

pelajaran tertentu. 

 

Secara umum hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu hasil pekerjaan yang telah dicapai 

dengan usaha atau diperoleh dengan jalan keuletan bekerja yang dapat diukur dengan alat 



ukur yang disebut dengan tes. Menurut Sudjana (2000:3) hasil belajar adalah mencerminkan 

tujuan pada tingkat tertentu yang berhasil dicapai oleh anak didik (siswa) yang dinyatakan 

dengan angka atau huruf. Hasil belajar yang dimaksudkan tidak lain adalah nilai kemampuan 

siswa setelah evaluasi diberikan sebagai perwujudan dari upaya yang telah dilakukan selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

 

D. Pembelajaran Matematika 

Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan 

pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa matematika itu 

bahasa simbol; matematika adalah bahasa neumerik; matematika adalah bahasa yang dapat 

menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan emosional; matematika adalah metode berpikir 

logis; matematika adalah sarana berpikir; matematika adalah logika pada masa dewasa; 

matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya; matematika adalah sains 

mengenai kuantitas dan besaran; matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik 

kesimpulan-kesimpulan yang perlu; matematika adalah sains formal yang murni; matematika 

adalah sains yang memanipulasi simbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang; 

matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, struktur, matematika 

adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, matematika adalah aktivitas manusia. 

 

Matematika adalah ilmu yang dikembangkan untuk matematika itu sendiri. Ilmu adalah untuk 

ilmu, matematika itu adalah ilmu yang dikembangkan untuk kepentingan sendiri. Ada atau 

tidak adanya kegunaan matematika, bukanlah urusannya. Menurut pendapatnya, matematika 

itu adalah ilmu tentang struktur yang bersifat deduktif atau aksiomatik, akurat, abstrak, ketat, 

dan sebagainya. 

 



Johnson dan Rising (1972) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola 

berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang 

menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya 

dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. 

Reys, dkk (1984) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika itu adalah telaah tentang 

pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. 

Kemudian Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula, bahwa matematika itu bukanlah 

pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya 

matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan mengatasi 

permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 

 

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika adalah 

dasar untuk terbentuknya matematika. Untuk dapat mengetahui apa matematika itu 

sebenarnya, seseorang harus mempelajari sendiri ilmu matematika itu, yaitu dengan 

mempelajari, mengkaji, dan mengerjakannya. Termasuk pengkajian sejauh timbulnya 

matematika dan perkembangannya.  

 

E. Alat Peraga 

Alat peraga adalah sebuah bentuk perantara yang dipakai orang sehingga gagasannya sampai 

pada penerima (Darhim, 1992). Menurut Ruseffendi (1992), alat peraga yaitu alat untuk 

menerangkan atau mewujudkan konsep-konsep Matematika. Dalam proses belajar mengajar 

alat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar lebih 

efektif dan efisien. (Darhim, 1994). Alat peraga pemegang peranan penting sebab dengan 

adanya alat peraga dapat memudahkan pemahaman siswa. 

 



Alat peraga Matematika adalah salah satu atau seperangkat benda konkrit atau semikonkrit 

yang dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang dipergunakan untuk membantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep, fakta dan prinsip dalam pembelajaran 

Matematika, sehingga alat peraga Matematika digunakan untuk menerangkan atau 

mewujudkan konsep Matematika (Kukuh, 2001). 

 

Dari pendapat diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa alat peraga Matematika adalah 

alat bantu yang dibuat, dihimpun dan disusun untuk membantu menanamkan konsep 

Matematika dengan harapan siswa bisa cepat mengerti dan memahami konsep yang 

terkandung dalam alat peraga tersebut. 

 

F. Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga 

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran Matematika dimaksudkan agar siswa tertarik, 

senang dan mudah memahami serta menantang kesanggupan berpikir siswa yang akhirnya 

siswa tidak takut dengan mata pelajaran Matematika. Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga 

menurut Nana Sudjana (2002), adalah : 

 

1. Menentukan alat peraga dengan tepat dan sesuai dengan tujuan serta bahan pelajaran 

yang diajarkan. 

2. Menetapkan dan memperhitungkan subyek dengan tepat, perlu diperhitungkan apakah 

alat peraga itu sesuai dengan tingkat kematangan dan kemampuan siswa. 

3. Menyajikan alat peraga dengan tepat, tehnik dan metode penggunaan alat peraga dalam 

pengajaran harus sesuai dengan tujuan, metode, waktu, dan sarana yang ada. 

4. Memperlihatkan alat peraga pada waktu yang tepat. 

  



G. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah setelah penggunaan alat peraga akan dapat meningkatkan 

hasil belajar Matematika bagi siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 


